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MOTTO 

 

Orang yang sukses adalah orang yang dapat meletakkan  dasar yang kukuh 

dengan batu bata yang dilemparkan orang lain kepadanya 

(Agnes Ika Ningrum) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

“ Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum: 60) 

 

“Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan sabar 

menahan diri dari sesuatu yang kau inginkan” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Agnes Ika Ningrum, (2023):  Manajemen Pembiayaan Pendidikan Melalui 

Pengembangan Kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Jabal Nur Kandis Riau 

 

Penelitian ini dengan judul manajemen pembiayaan pendidikan melalui 

pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis.  Tujuan 

dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui implementasi manajemen 

pembiayaan pendidikan melalui pengembangan Kewirausahaan, 2) mengetahui 

hasil kosntribusi pengembangan kewirausahaan. Dalam penyelenggaraan 

pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat 

menentukan dan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen 

pendidikan. Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif. Adapun informan utama 

dalam penelitian ini yaitu bendahara pondok, informan pendukung yaitu pimpinan 

pondok pesantren, dan   penanggung jawab unit usaha. Objek dalam penelitian ini 

yaitu Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  

1) Perencanaan dalam pembiayaan di pondok pesantren salah satunya yaitu 

membuat unit-unit usaha untuk membantu operasional pesantren. Pelaksanaan 

pembiayaan pendidikan di  pesantren sesuai dengan kebutuhan setiap unit yang 

ada di pesantren berdasarkan prinsip pembiayaan pendidikan. Pelaksanaan 

pembiayaan pendidikan berupa pembukuan uang masuk baik dari uang SPP, uang 

tahuanan maupun dari unit-unit usaha pesantren dan uang keluar yang 

berdasarkan anggaran kegiatan-kegiatan yang telah di rencanakan. Penagawasan 

pendidikan  dilakukan langsung oleh pimpianan dan bendahara pondok pesantren.  

2) Hasil dan Kontribusi dalam pengembangan Kewirausahaan ini difokuskan pada 

unit usaha yang ada dan profit penjualan sebagian akan dialokasikan untk 

membantu operasional pesantren. 

 

Kata kunci: Manajemen, Pembiayaan Pendidikan, Pengembangan                      

Kewirausahaan  
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ABSTRACT 

 

Agnes Ika Ningrum, (2023): Educational Funding Management through    

Entrepreneurship Development at Islamic 

Boarding School of Jabal Nur Kandis, Riau 

 

This research entitled “educational funding management through 

entrepreneurship development at Islamic Boarding School of Jabal Nur Kandis, 

Riau”. This research aimed at 1) Knowing the implementation of educational 

funding management through entrepreneurship development,2) Know the 

contribution results of entrepreneurship development at Islamic Boarding School 

of Jabal Nur Kandis, Riau.  In implementing education, finance and financing 

were a very decisive potential and an integral part of the study of educational 

management.  This research used qualitative method. The main informant of this 

research was school treasurer, and additional informants were the head of 

Islamic boarding school and person in charge of business unit.  The object of this 

research was Islamic Boarding School of Jabal Nur Kandis, Riau.  The findings of 

this research showed that one of the 1) Planning in funding at Islamic boarding 

schools was creating business units to assist Islamic boarding school operations. 

The implementation of education funding at Islamic boarding schools was in 

accordance with the needs every unit based on the principle of education finance.  

The implementation of education funding in the form of recording incoming 

money from tuition fees, annual fees and from Islamic boarding school business 

units and outgoing money based on the budget for activities that have been 

planned.  Educational Supervision was conducted directly by the leadership and 

treasurer of the Islamic boarding school. 2) The results and contributions in 

developing entrepreneurship were focused on existing business units and a 

portion of the sales profit that would be allocated to assist Islamic boarding 

school operations.    

    

Keywords:  Management, Educational Funding, Entrepreneurship 

Development  
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 ملخص
 

جبل نور  معهد (: إدارة تمويل التعليم من خلال تنمية ريادة الأعمال في 0202) ،أغنيس إيكا نينجروم
 كانديس رياو

جبل نور كانديس رياو. الغرض من معهد عنوان هذا البحث إدارة تمويل التعليم من خلال تنمية ريادة الأعمال في 
ومعرفة نتائج مساهمة تنمية 2)معرفة تنفيذ إدارة تمويل التعليم من خلال تنمية ريادة الأعمال 1)هذا البحث هو 

التمويل إمكانات حاسمة للغاية وجزء لا يتجزأ من دراسة الإدارة التربوية. ريادة الأعمال. في تنفيذ التعليم، يعتبر 
ن و ن الداعمو والمخبر  عهد،طريقة البحث هذه هي طريقة نوعية. المخبر الرئيسي في هذا البحث أمين صندوق الم

جبل نور كانديس. تشير نتائج هذا معهد من هذا البحث الموضوع ، والمسؤول عن وحدة الأعمال. المعهدقيادة 
. يتم تنفيذ المعهدهو إنشاء وحدات أعمال لمساعدة عمليات 1)المعهد البحث إلى أن أحد خطط التمويل في 

تمويل التعليم. تنفيذ تمويل التعليم  ئعلى أساس مبد المعهدوفقًا لاحتياجات كل وحدة في  المعهدتمويل التعليم في 
والأموال  المعهدلواردة من الرسوم الدراسية والرسوم السنوية ومن وحدات أعمال على شكل تسجيل الأموال ا

قيادة وأمين اليتم الإشراف على التعليم مباشرة من قبل 2)الصادرة بناءً على ميزانيات النشاط المخطط لها. 
الية وسيتم تخصيص . تركز النتائج والمساهمات في تطوير ريادة الأعمال على وحدات الأعمال الحالمعهد صندوق

 .المعهدجزء من أرباح المبيعات لمساعدة عمليات 
  الإدارة، تمويل التعليم، تنمية ريادة الأعمال    : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional terdapat 8 Standar 

Nasional Pendidikan yaitu, standar kompetensi lulusan, standar isi, standar 

proses, standar  pengelolaan, standar pendidik dan tenaga kependidik, standar 

evaluasi,  standar pembiayaan, standar sarana dan prasarana. 

Berdasarkan  Undang-undang No 20 Tahun 2003, Pasal 48 tentang 

pengelolaan dana pendidikan yaitu, pengelolaan dana pendidikan pada prinsip 

keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Ketentuan mengenai 

pengelolaan dana pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  diatur 

lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
1
 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan 

merupakan potensi yang sangat menentukan  dan menjadi faktor yang sangat 

penting dalam keseluruhan pembangunan sistem pendidikan. Keuangan dan 

pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung  untuk 

menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Dalam 

penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi 

yang sangat menentukan dan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian 

manajemen pendidikan. 

Pengelolaan pendidikan  pembiayaan adalah satu dari berbagai sumber 

daya yang mendukung secara langsung keefektifan serta keefisienan. Sekolah 

                                                             
1
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 



2 

 

dituntut untuk dapat mengelola data dengan transparan, yaitu dengan 

merencanakan, mengaplikasikan, mengevaluasi serta mempertanggung 

jawabkannya. Pada pelaksanaan pendidikan di antara unsur yang sangat urgen 

adalah adanya pembiayaan pendidikan.
2
 Biaya pendidikan haruslah dikelola 

secara optimal sehingga dapat meningkatkan kualitas dari pendidikan itu 

sesuai dengan harapan. Karenanya perlu menjadikan perhatian yang lebih 

terhadap pembiayaan pendidikan, yang mana menjadi perhatian utama dalam 

pembiayaan pendidikan adalah tercapainya visi dan misi sekolah. 

Pembiayaan pendidikan adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

diterimanya pendapatan keuangan yang diperoleh sekolah dari dana APBN, 

APBD dan masyarakat atau orang tua serta digunakannya dalam membiyai 

setiap program pendidikan yang dirancang.
3
 

Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren memiliki ciri khas dan 

keunikan tersendiri dibandingkan dengan sekolah atau lembaga pendidikan 

yang lain. Pesantren merupakan pendidikan yang dapat memainkan peran 

pemberdayaan dan transformasi civil society secara efektif. Pesantren juga 

dianggap sebagai sub-kulur, karena memiliki identitas dan ciri khas tersendiri, 

baik nilai, budaya, kurikulum, kepemimpinan, serta manajemen yang berbeda 

dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. Oleh karena itu kemampuan 

pesantren dalam perubahannya disebabkan kepemimpinan kiai yang kuat di 

dalam kelembagaan pesantren.
4
  

                                                             
2
Sujari Rahmanto, Manajemen Pembiayaan Sekolah, (Lampung: CV. GRE. Publishing, 

2019), hal. 4 
3
Akdon, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal 23  
4
 Zhamarkhsyari Dhofer, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyiai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2011), Hal. 64.  
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Banyak permasalahan yang dihadapin oleh pondok pesantren terutama 

dalam masalah pembiayaan pendidikan yaitu  keterlambatan orang tua dalam 

pembayaran uang bulanan. Hal tersebut dapat mengahambat dalam proses 

pengalokasian pembiayaan pesantren. Maka pada saat ini banyak pondok 

pesantren yang berinovasi dalam pengembangan kewirausahaannya untuk 

memenuhi kebutuhan pondok pesantren. Hal ini dapat menjadikan pondok 

pesantren yang mandiri.   

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Jabal Nur ditemukan 

beberapa gejala yang berhubungan dengan pembiayaan pendidikan melalui 

pengembangan kewirausahaan, adapun gejala-gejalanya yaitu: 

1. Terbatasnya sumber pendanaan Pondok Pesantren 

2. Besarnya biaya opreasional Pondok Pesantren  

3. Dijalankanya sistem kewirausahaan 

Berdasarkan beberapa gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan “Manajemen  Pembiayaan Pendidikan 

Melalui Pengembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis 

Riau”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul tersebut adalah:  

1. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini penulis menganggap mampu 

untuk menelitinya dan sesuai dengan jurusan yang di ampuh yaitu 

manajemen pendidikan islam   
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2. Masalah yang diangkat menurut penulis tidak terlalu dibahas oleh banyak 

orang sehingga penulis merasa tertarik dengan judul ini 

3. Lokasi penelitian ini sangat terjangkau oleh penulis  

4. Dalam pengambilan judul tersebut penulis menyadari bahwa belum ada 

yang meneliti judul tersebut oleh mahasiswa UIN Suska Riau terutama 

mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Manajemen  

Manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengelola suatu proses 

secara efektif dan efisien baik yang dikerjakan secara individu maupun 

kelompok, terutama sumber-sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

2. Pembiayaan Pendidikan 

Pembiayaan adalah proses dimana pendapatan dan sumber daya 

yang tersedia digunakan untuk menyusun dan menjalankan lembaga 

pendidikan di berbagai wilayah dengan tingkat pendidikan yang berbeda-

beda 

3. Kewirausahaan  

Tindakan oleh seorang untuk melakukan usaha dengan 

mengembangkan pengerjaan sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda 

(inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. 

 

  



5 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang maka dapat 

didefisinisikan masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Keterlambatan orang tua dalam pembayaran SPP 

b. Banyaknya pengalokasian anggaran untuk pembangunan prasarana 

pondok   

c. Kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola pembukuan 

pembiayaan pondok pesantren 

d. Kurangnya sumber daya manusia dalam mengembangkan 

kewirausahaan pondok pesantren. 

e. Masih adanya pemikiran masyarakat mengenai sekolah islam mahal 

f. Kurangnya pendapatan pembiayaan pendidikan  

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka tidak seluruh 

masalah-masalah Akan dibatasi mengingat keterbatasan penulis baik dari 

segi waktu, kemampuan, tenaga, biaya. Dengan demikian penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: manajemen pembiayaan 

pendidikan melalui pengembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Jabal Nur Kandis 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian 

ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana implementasi manajemen pembiayaan pendidikan melalui 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis? 

b. Bagaimana hasil dan Kontribusi manajemen pembiayaan pendidikan 

Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis melalui pengembangan 

kewirausahaan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pembiyaan melalui 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 

b. Untuk mengetahui hasil dan Kontribusi manajemen pembiayaan 

pendidikan Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis melalui 

pengembangan kewirausahaan 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang 

dapat diperoleh di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian yang sejenis, serta 

pengetahuan tentang manajemen pembiayaan pendidikan melalui 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 
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b. Manfaat praktis  

1) Bagi Penulis 

Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan penulis di bidang 

Manajemen terkait dengan Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Melalui Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis.  

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah dan 

bahan pertimbangan dalam Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Melalui Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis.  

2) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

Sebagai bahan tambahan informasi dan referensi untuk 

kajian lebih mendalam bagi pengembangan pengetahuan,  

khususnya bidang manajemen pembiayaan pendidikan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

1. Pengertian Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari berbagai bahasa, 

yang pertama yaitu dari bahasa Prancis yakni manajmeent, yang berarti 

seni melaksanakan dan mengatur. Dalam bahasa Italia yaitu menegirare 

yang memiliki arti mengendalikan. Sedangkan dalam bahasa Inggris 

berasal dari kata manage yang artinya mengelola atau mengatur.
5
 Adapun 

definisi manajemen secara etimologi dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan sebuah aktivitas mengatur atau mengelola. George R. Terry, 

Manajemen adalah sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pembiayaan pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam 

keseluruhan pembangunan sistem pendidikan. Segala kegiatan pendidikan 

memerlukan uang, oleh karena itu jika performance sistem pendidikan 

diperbaiki manajemen penganggaran nya juga tidak mungkin dibiarkan, 

mengingat bahwa anggaran mesti mendukung kegiatan. Tidak semua 

masyarakat Indonesia sepenuhnya menyadari bahwa biaya pendidikan 

yang cukup akan dapat mengatasi berbagai masalah pendidikan, meskipun 

                                                             
5
 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi, (Malang: AE 

Publishing, 2020), hal. 1 
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tidak semua masalah akan dapat dipecahkan secara tuntas. Menurut pada 

pandangan sebelumnya, maka pengelolaan dapat disebut sebagai 

keterampilan yang direncanakan untuk mengetahui dengan sungguh-

sungguh apa yang ingin dilakukan, dan mengawasi bahwa pekerjaan 

tersebut dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan dengan cara yang 

mudah.
6
 

Permasalah yang terjadi dalam lembaga pendidikan terkait dengan 

manajemen pembiayaan pendidikan antara lain adalah sumber dana yang 

terbatas, pembiayaan program yang tersendat, tidak mendukung visi, misi 

dan kebijakan sebagaimana tertulis dalam rencana startegis lembaga 

pendidikan . 

Pengelolaan pembiayaan pendidikan merupakan potensi yang 

sangat menjadi penentu atau dalam hal ini menjadi sangat urgen dan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kajian manajemen 

pendidikan komponen pembiayaan dan keuangan pada suatu lembaga 

pendidikan merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksana 

kegiatan pendidikan dalam hal ini proses belajar mengajar atau hal pokok 

lainnya.
7
  

Pembiayaan pendidikan yang dijalankan oleh masing-masing 

sekolah meliputi perencanaan pembiayaan yang berupa penyusunan 

anggaran (Budgeting) terdiri dari anggaran pendapatan dan belanja sekolah 

                                                             
6
 Makmur Syukri, Indrasyah Sitompul, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Medan: 

CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020), hal 10 
7
 Josef Papilaya, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Sumatra Barat: CV Azka Pustaka, 

2022), hal. 39  
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(APBS). Ruang lingkup pelaksanaan pembiayaan pendidikan meliputi 

pembukuan (accounting) yang merupakan pembukuan terhadap 

pelaksanaan pembiayaan yang melaksanakan untuk proses pendidikan. 

Adapun ruang lingkup terakhir yaitu evaluasi berupa pemeriksaan 

(auditing) merupakan pemeriksaan terhadap pendapatan dan pengeluaran 

serta penilaian pelaksanaan pembiayaan pendidikan.
8
 

Pengelolaan pembiayaan merupakan pengelolaan semua proses 

keuangan di sekolah atau lembaga pendidikan Islam dengan sebaik-

baiknya agar pencapaian tujuan kegiatan lembaga tersebut dapat terwujud 

dengan maksimal.
9
 

Pembiayaan pendidikan adalah pengelolaan semua bentuk 

keuangan baik usaha untuk memperoleh atau mengumpulkan modal untuk 

membiayai aktifitas atau kegiatan secara langsung maupun tidak langsung 

untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, baik yang dikeluarkan oleh 

sekolah ataupun orang tua siswa secara transparansi, akuntabilitas, dan 

value for money.
10

 

2. Perencanaan Pembiayaan Pendidikan 

Dalam penyelenggaraan pendidikan keuangan dan pembiayaan 

merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen 

                                                             
8
 Ibid, hal. 44 

9
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 47 
10

 Mardismo, Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah, (Yogyakarta: Andi, 2002), 

hal. 105 
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keuangan dan pembiayaan pada sebuah lembaga merupakan komponen 

yang menentukan terlaksananya kegiatan proses belajar mengajar.
11

 

Perencanaan sangat membantu dalam menentukan tujuan dalam 

pencapaian pembiayaan di sekolah terkait dengan operasional pendidikan. 

Pada hakikatnya perencanaan merupakan proses dalam memulai berbagai 

tujuan, batasan strategi, kebijakan dan juga rencana yang sangat detail 

dalam mencapainya, pencapaian organisasi untuk menerapkan keputusan 

dan juga termasuk tinjauan kinerja dan juga umpan balik dalam hal 

pengenalan siklus rencana baru. Pembiayaan pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam berlangsungnya proses pendidikan, 

pembiayaan sebagai faktor pendukung. Proses pembelajaran di sekolah 

akan berjalan dan terlaksana secara maksimal apabila tujuan akan dicapai 

memenuhi persyaratan yang telah ditentukan sesuai dengan perencanaan.
12

 

Perencanaan dalam manajemen keuangan ialah kegiatan 

merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 

tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Perencanaan menghimpun 

sejumlah dana yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan berhubungan 

dengan anggaran atau budget, sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam 

bentuk dana untuk setiap komponen kegiatan.
13

 

                                                             
11

 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: Rosdakaarya, 2004), hal. 47 

 
12

 Dedi Wandra, Hadiyanto, Perencanaan Pembiayaan Pendidikan, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, vol 3 nomor 5 Tahun 2021, hal 120 
13

 Durotun Nafisah, Widiyanto, Mananajemen Pembiayaan Pendidikan Di Madrsah 

Aliyah, Jurnal Economic Education Analysis Journal, vol 6 nomor3 Tahun 2017, hal. 190 



12 

 

Untuk menjalankan pengelolaan pembiayaan yang baik, perlu 

disusun perencanaan yang tepat dan akurat. Hal ini untuk mewujudkan 

akuntabilitas keuangan yang baik pula, di samping itu juga harus 

melakukan antisipasi dari adanya likuiditas keuangan suatu lembaga. 

3. Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan 

Pelaksanaan pembiayaan merupakan bagaimana melakukan 

pengalokasian, pengadaan dan pembelanjaan terhadap pembiayaan yang 

telah direncanakan. Dalam proses pelaksanaannya dibutuhkan ketersediaan 

finansial dan tenaga yang mencukupi.  

Pelaksanaan pembiayaan/keuangan secara garis besar dapat di 

kelompokkan ke dalam dua kegiatan, yaitu:
14

 

a. Penerimaan pembiayaan pendidikan sekolah dari sumber-sumber dana 

perlu dibukukan berdasarkan prosedur pengelolaan yang selaras 

dengan ketetapan yang disepakati. 

b. Pengeluaran, yakni dana yang sudah diperoleh dari berbagai sumber 

perlu digunakan secara efektif dan efisien. Artinya, perolehan dana 

dalam pengeluaran nya harus didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan 

yang telah disesuaikan dengan perencanaan pembiayaan 

pendidikan di sekolah. 

4. Pengawasan Pembiayaan Pendidikan 

Pengawasan  keuangan  sekolah  harus  dilakukan  melalui  aliran  

masuk  dan keluar  uang  yang  dibutuhkan  oleh  bendahara.  Hal  itu  

                                                             
14

 Arwildayanto, Manajemen Keuangan  dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: 

Pertama, 2017), hal. 24 
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dilakukan  mulai  dari  proses keputusan pengeluaran pos anggaran, 

pembelanjaan, perhitungan dan penyimpanan barang  oleh   petugas  yang   

ditunjuk. Secara administrasi pembukuan setiap pengeluaran dan  

pemasukan setiap pengeluaran dan pemasukan setiap bulan ditangani    

sebagai  berita acara. Kepala sekolah sebagai atasan langsung bertanggung  

jawab  penuh  atas  pengendalian,  sedangkan  pengawasan dari pihak 

berwenang, melalui pemeriksaan yang  dilaksanakan oleh instansi vertical, 

seperti petugas dari Dinas Pendidikan dan BAWASDA.
15

 

Kegiatan pengawasan pembiayaan dikenal dengan istilah auditing 

yaitu kegiatan yang berkenaan dengan kegiatan pertanggungjawaban 

penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan uang yang 

dilakukan Bendaharawan kepada pihak-pihak yang berwenang.  

 Menurut Nanang Fatah pengawasan pembayan pendidikan 

bertujuan untuk mengukur, membandingkan, menilai alokasi biaya dan 

tingkat penggunaannya. Secara sederhana proses pengawasan terdiri dari: 

a. Memantau (monitoring)  

b. Menilai  

c. Malampirkan hasil temuan, baik pada kinerja aktual maupun 

hasilnya.
16

 

Langkah atau tahapan yang harus dilakukan dalam proses 

pengawasan adalah sebagai berikut:  

                                                             
15

 Masditou, Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pendidikan Menuju Pendidikan Yang 

Bermutu, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam ,vol 1 nomor 2, Tahun 2017 hal 140 
16

 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2004), 

hal. 55 
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a. Penetapan standar atau patokan, baik berupa ukuran kuantitas, kualitas 

biaya maupun waktu.  

b. Mengukur dan membandingkan antara kenyataan yang sebenarnya 

dengan standar yang telah ditetapkan.  

c. Menentukan tindak perbaikan atau koreksi yang kemudian menjadi 

materi rekomendasi. 

5. Pengendalian Pembiyaan Pendidikan 

Dalam kegiatan perencanaan, pengendalian merupakan upaya 

memastikan kegiatan program yang telah direncanakan. Melalui 

pengendalian, kemajuan, perkembangan, hambatan, dan penyimpangan 

yang timbul dapat diketahui sehingga dapat diminimalisasi.  

Pengendalian merupakan proses penilaian aktivitas-aktivitas 

organisasi dan hasil kinerja yang dimonitor dan kinerja sesungguhnya 

dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. Pengendalian merupakan 

langkah penting dalam memastikan terselenggaranya kegiatan pengelolaan 

biaya sesuai dengan aturan kebijakan yang telah dilakukan oleh lembaga 

pendidikan.
17

   

Pengendalian bertujuan untuk mengarahkan pengelolaan 

pembiayaan agar sesuai dengan kebutuhan beljar peserta didik. Bentuk 

pengendalian yang dilaksanakan berupa pengendalian manajemen, yaitu 

tindakan-tindakan yang dilakukan manajemen untuk mengarahkan sumber 

daya serta memastikan dipatuhinya prosedur yang ditetapkan guna 

                                                             
17

 Yudianto, Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Lombok Tengah: Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia), hal. 229  
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mencapai tujuan yang diharapkan, serta untuk mengeroksi unjuk kerja 

yang tidak efektif dan efisien.
18

 

6. Sumber Pembiayaan Pendidikan 

Pada tingkat sekolah (satuan pendidikan), biaya pendidikan 

diperoleh dari subsidi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, iuran siswa 

dan sumbangan masyarakat. Sejauh ini tercatat dalam rencana kegiatan 

dan anggaran sekolah (RKAS), sebagian besar biaya pendidikan di tingkat 

sekolah berasal dari pemerintah pusat, sedangkan sekolah swasta berasal 

dari para siswa dan yayasan.
19

 

Menurut PP Nomor 25 Tahun 2000 tentang kewenangan provinsi 

sebagai daerah otonom, pada kelompok bidang pendidikan disebutkan 

bahwa kewenangan provinsi atau daerah meliputi: 

a. Penetapan kebijakan tentang penerimaan siswa dan mahasiswa dari 

masyarakat minoritas, terbelakang atau tidak mampu.  

b. Penyediaan bantuan pengadaan buku pelajaran pokok atau modul 

pendidikan untuk taman kanak-kanak, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah dan pendidikan luar sekolah. 

c. Mendukung atau membantu pengaturan kurikulum, akreditasi, dan 

pengangkatan tenaga akademis. 

d. Pertimbangan pembukaan dan penutupan perguruan tinggi. 

e. Penyelenggaraan sekolah luar biasa dan balai pelatihan atau penataran 

guru. 

                                                             
18

 Dedy Achmad Kurniady, Bahan Ajar Pembiayaan Pendidikan Teori dan Praktik, 

(Bandung: All Rights Reserved), hal. 98 
19

Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan, (Bandung : PT Rosda Karya, 2003), hal 5-6 
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f. Penyelenggaraan museum provinsi, suaka peninggalan sejarah, 

kepurbakalaan, kajian sejarah dan nilai tradisional, serta 

pengembangan bahasa dan budaya daerah. 

Pemerintah dalam tanggung jawabnya mengawal dan membina 

bidang pendidikan, maka berbagai sumber dana pendidikan yang menjadi 

wewenang nya harus diberikan dan dialokasikan kepada lembaga 

pendidikan tersebut. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 23 yang menjelaskan bahwa 

sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, 

masyarakat, dana, sarana dan prasarana. 

Dalam Undang-Undang tersebut terlihat jelas bahwa sumber dana 

yang dibutuhkan dalam pendidikan meliputi operasional penyelenggaraan 

pendidikan seperti penggajian tenaga pendidikan, kebutuhan sosialisasi 

pada masyarakat, proses kegiatan dan pembelajaran, pengembangan sarana 

dan prasarana, sehingga bila dikalkulasi hanya mengandalkan biaya dari 

SPP tidak akan mencukupi, kecuali jika berkenan untuk memberikan tarif 

SPP yang mahal. Tingginya biaya yang tidak disertai dengan 

keseimbangan kompetitor nya, maka minat masyarakat akan pupus. 

Pemerintah dalam kurun beberapa tahun ini telah merealisasikan 

pendanaan pendidikan, di antaranya bantuan sarana dan prasarana sekolah, 

bantuan operasional sekolah yang difungsikan untuk membantu 



17 

 

pelaksanaan pendidikan di sekolah untuk meringankan biaya siswa, juga 

beasiswa studi baik untuk tingkat sekolah juga perguruan tinggi seperti 

Bidik Misi dan beasiswa studi lainnya. 

Bantuan pemerintah tersebut diharapkan memberikan ruang kepada 

segenap warga negara untuk dapat mengenyam pendidikan minimal 

melalui wajib belajar sembilan tahun sampai sekarang terus digembor-

gemborkan agar tidak ada seorang anak pun yang putus sekolah karena 

tidak memiliki biaya. 

7. Prinsip-Prinsip Manajemen Pembiayaan Pendidikan 

Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa 

pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas publik. Disamping itu prinsip efektivitas 

juga perlu mendapat penekanan.
20

 

a. Efektivitas 

Efektivitas menekankan ketercapaian sasaran dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan tingkat 

kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan. 

Sedangkan menurut Mulyasa, efektivitas berkaitan dengan pencapaian 

unjuk kerja secara maksimal, dalam arti pencapaian target yang 

berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. 

b. Efisiensi 

Efisiensi manajemen pembiayaan pendidikan merupakan 

perbandingan antara input dengan output, tenaga dengan hasil, 
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perbelanjaan dan masukan, serta biaya dengan kesenangan yang 

dihasilkan. Sumber daya yang dimaksud bisa meliputi tenaga, pikiran, 

waktu, biaya yang dikeluarkan.
21

 

Maka dari itu, pencapaian efisiensi juga dapat diperoleh dengan 

pencapaian hasil yang cukup walaupun dengan tenaga yang belum 

memadai. Dalam arti jika tenaga yang dimiliki mencukupi sementara 

hasil bisa didapatkan sebanyak-banyaknya, maka itu masih tergolong 

efisien selama hasil yang didapatkan dapat berguna dan bukan 

menghambur-hamburkan atau melakukan sesuatu yang banyak tetapi 

tidak semua bisa digunakan. 

c. Transparansi  

Transparansi berarti adanya keterbukaan. Transparan di bidang 

manajemen berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatu 

kegiatan. Di lembaga pendidikan, bidang manajemen keuangan yang 

transparansi berarti adanya keterbukaan dalam manajemen keuangan 

lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan sumber keuangan dan 

jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus 

jelas sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk mengetahuinya. 

d. Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang 

lain karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk 
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mencapai tujuan yang menjadi tanggung jawabnya. Akuntabilitas di 

dalam manajemen keuangan berarti penggunaan uang sekolah dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan 

peraturan yang berlaku maka pihak sekolah membelanjakan uang 

secara bertanggung jawab.
22

 

 

B. Pengembangan Kewirausahaan 

Pada saat ini banyak Pondok Pesantren yang mengalami kemajuan 

pesat, karena Pondok Pesantren memiliki keberanian untuk selalu berinovasi 

dan mengikuti perkembangan di era global ini. Dengan hal tersebut, Pondok 

Pesantren tidak akan dipandang sebelah mata dan mampu bersaing di era 

global serta akan menumbuhkan kemandirian pesantren. Oleh karena itu, 

seorang kiai harus memahami konsep kewirausahaan, kemudian 

menerapkannya dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan mandiri 

di pesantren. 

1. Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan atau Entrepreunership berasal dari bahasa Prancis 

yaitu entreprendre yang memiliki arti mengusahakan, istilah lainnya 

Entreprendre diterjemahkan dalam bahasa Inggris adalah entrepreuner 

yang artinya pengusaha, wirausaha atau wiraswasta. Sedangkan makna 

kewirausahaan sebagai suatu upaya untuk mendapatkan sebuah hasil 

didasarkan pada tahap pengenalan peluang usaha, pengelolaan dalam 
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menghadapi resiko, dan melalui keterampilan penyampaian pesan untuk 

memperoleh suatu proyek agar berjalan dengan tepat.
23

 

Kewirausahaan merupakan suatu keberanian yang dimiliki seorang 

dalam melakukan berbagai upaya agar dimiliki seseorang dalam 

melakukan berbagai upaya agar kebutuhan hidup bisa terpenuhi, 

menggunakan kemampuan dan juga memanfaatkan potensi yang dimiliki 

agar bisa menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk diri sendiri dan 

orang lain.
24

 

Adapun kewirausahaan menurut para ahli yaitu: 

a. Menurut Drs. Joko Untoro 

Kewirausahaan merupakan suatu keberanian untuk melakukan 

berbagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan oleh 

seseorang berdasarkan kemampuan dengan memanfaatkan segala 

potensi yang dimiliki untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 

bagi dirinya dan orang lain. 

b. Menurut Eddy Soeyanto Soegoto 

Kewirausahaan adalah usaha kreatif yang dilakukan 

berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki 

nilai tambah, memberikan manfaat, menciptakan lapangan kerja dan 

hasilnya berguna bagi orang lain. 
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c. Menurut Ahmad Sanusi 

Kewirausahaan merupakan suatu nilai yang dibutuhkan untuk 

memulai usaha dan mengembangkan usaha.
25

 

d. Menurut Pater F. Drucker  

Kewirausahaan adalah kemampuan dalam menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda. Pengertian ini mengandung maksud bahwa 

seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain, atau mampu 

menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada 

sebelumnya. 

e. Menurut Zimmerer 

Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreavitas dan 

inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan (usaha).
26

 

Jadi dapat disimpulkan kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan untuk mengelola sesuatu yang ada dalam diri kita untuk 

dimanfaatkan dan ditingkatkan agar lebih optimal sehingga bisa 

meningkatkan taraf hidup kita di masa mendatang. 
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2. Manfaat Kewirausahaan 

Menurut Thomas W. Zimmerer et al, manfaat berkewirausahaan 

sebagai berikut: 

a. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. 

b. Memberi peluang melakukan perubahan. 

c. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 

d. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. 

e. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 

mendapatkan pengakuan atas usahanya. 

f. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 

menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya.
27

 

3. Unsur-unsur Kewirausahaan 

Dalam aktivitas wirausaha mempunyai kebebasan dalam berkreasi 

dan berinovasi dalam mengembangkan usahanya, namun seorang 

wirausahawan harus tetap memperhatikan unsur-unsur yang dapat 

menopang aktivitas wirausaha tersebut. Unsur-unsur tersebut seperti 

sebuah sistem yang saling berkaitan dan bersinergi yang tidak bisa 

dipisahkan satu dengan yang lainnya.  

a. Unsur kognitif pengetahuan (daya pikir), merupakan unsur utama 

dalam aktivitas wirausaha yang akan melahirkan kreasi dan inovasi 

dalam menemukan atau mengemb  angkan sesuatu dan akan 

memberikan manfaat bagi kemajuan. Daya pikir (reasoning) inilah 

yang menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lainnya.  
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b. Unsur keterampilan (psikomotor), merupakan langkah konkret yang 

dilakukan oleh fisik manusia dalam menjalankan suatu usaha atau 

aktivitas. 

c. Sikap mental. Dalam berwirausaha, unsur kognitif tidak akan 

bermanfaat tanpa dibarengi dengan keterampilan dan pola pikir untuk 

maju. Sikap mental merupakan hasil dari bentuk pola pikir untuk terus 

bergerak maju. Seorang wirausaha harus mampu menyelaraskan antara 

pengetahuan, keterampilan dan sikap mental untuk terus maju dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

d. Unsur intuisi. Unsur ini sering juga dinamakan dengan feeling yaitu 

sesuatu yang sifatnya abstrak, sulit untuk digambarkan apakah 

merupakan hasil pemikiran atau hayalann namun sering menjadi 

sebuah kenyataan jika memang diyakini dan diusahakan secara 

maksimal.
28

 

Wirausahawan harus mampu menghubungkan keempat unsur ini 

dalam menjalankan usahanya agar terkembang dan berlanjutan 

untuk jangka panjang. 

4. Karakteristik Kewirausahaan 

a. Memilki keberanian mempunyai daya kreasi 

Seorang wirausaha haruslah memiliki keberanian dalam 

memiliki daya kreasi atau tidak takut bermimpi dan merencanakan. 

Segala ketakutan akan sia-sia dalam bermimpi dan berencana  haruslah 

dihilangkan. 
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b. Berani mengambil resiko 

Sesorang dikatakan wirausaha apabila memilki sifat berani 

mengambil resiko, hal ini tentu saja harus sejalan dengan perencanaan 

yang sebelumnya telah dilakukan serta pengamatan yang dilakukannya 

terhadap ide yang dimilikinya. 

c. Memiliki semangat dan kemauan keras 

Seorang dapat dikatakan wirausaha selain berani mengambil 

risiko haruslah memiliki semangat dan kemauan yang keras untuk 

sukses.
29

 

d. Memiliki analisis yang tepat 

Seorang dapat dikatakan wirausaha apabila memiliki 

pengetahuan yang tepat untuk membuat analisis yang tepat, diusahakan 

mendekati 100% benar. 

e. Tidak konsumtif 

Ini merupakan penyakit untuk masa sekarang. Seseorang 

wirausaha haruslah tidak konsumtif atau setidaknya, konsumtifnya 

jauh lebih sedikit dari penghasilannya. 

f. Memiliki jiwa pemimpin 

Jiwa pemimpin harus dimiliki seorang wirausaha. Dengan ini, 

mereka mampu mengembangkan usaha mereka menjadi lebih maju. 
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g. Berorientasi pada masa depan 

Seorang wirausaha yang inovatif dan kreatif dan memiliki ciri-

ciri wirausaha yang lain maka akan memiliki kemampuan ini. 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Dalam penelitian Sonedi, fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya pada tahun 2017, yang meneliti tentang 

manajemen pembiayaan bersumber dari masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Pengawasan pembiayaan pendidikan 

yang bersumber dari orang tua peserta didik di MTs Darul Ulum Palangka 

Raya dilakukan secara langsung oleh kepala madrasah. Pengawasan 

penggunaan pembiayaan pendidikan yang bersumber dari orang tua 

peserta didik di MTs Darul Ulum Palangka Raya Tahun Pelajaran 

2015/2016 dibuat dalam bentuk rekapitulasi realisasi secara global, 

walaupun pembuatan laporan oleh bendahara mengacu pada catatan 

pengeluaran yang dibuat sebagai bahan laporan, termasuk dalam hal bukti 

catatan pengeluaran dana tidak terduga. 

Persamaan :  Pokok pembahasan mengenai  pembiayaan pendidikan  

Perbedaan  :  Penelitian yang diteliti berbeda, karena pada penelitian 

Sonedi meneliti tentang pengawasan penggunaan 

pembiayaan pendidikan yang bersumber dari orang tua 

peserta didik dan tidak ada pembiayaan mandiri dari 

sekolah. 
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2. Dalam penelitian Abdullah Adzka, fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah pada Tahun 2021 yang 

meneliti tentang Analisi manajemen pembiyaan pendidikan dalam 

meningkatkan mutu lulusan di SMP Islam Terpadu Rahmatan Lilalamin 

Bogor.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penelitian ini menunjukkan 

bahwa manajemen pembiayaan pendidikan SMP IT Rahmatan Lil Alamin 

meliputi tiga cara yaitu, 1), perencanaan, dimana kegiatan yang 

berhubungan dengan sekolah sudah disusun dalam Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) yang disusun oleh sekolah bersama dengan 

yayasan setiap tahunnya pada awal tahun ajaran. 2), Pelaksanaan, dimana 

untuk pelaksaaan pembiayaan adanya penerimaan pembiayaan seperti, 

Infaq siswa, dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), unit usaha 

sekolah, uang kegiatan, dan sumbangan masyarakat. 3), Evaluasi, hal ini 

dilakukan oleh SMP IT Rahmatan Lil Alamin dua kali setiap tahunnya, 

dipertengahan dan diakhir tahun ajaran, dengan mengadakan rapat kepada 

pihak yang terkait.  Proses manajemen pembiayaan pendidikan di SMP IT 

Rahmatan Lil Alamin memiliki dampak pada peningkatan mutu lulusan. 

Hal tersebut terlihat dari berbagai jenis kegiatan yang dilaksanakan di 

SMP IT Rahmatan Lil Alamin dengan tujuan pengembangan karakter 

siswa dengan penerapan budaya religius di sekolah. 

Persamaan : Pada penelitian pokok pembahasan sama mengenai  

pembiayaan pendidikan 
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Perbedaan: Pada penelitian ini berbeda karena, pada penelitian Abdullah 

Adzka berfokus tentang manajemen pembiayaan yang 

berdampak pada peningkatan mutu kelulusan. 

3. Dalam penelitian H. Majeri, fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Palangkaraya Tahun 2016,  pada penilitian ini 

berjudul tentang manajemen pembiyaan pendidikan yang bersumber dari 

masyarakat atau orang tua.  

Penelitian ini dapat disimpulkan perencanaan RAPBM dibuat 

berdasarkan hasil rapat dengan format yang telah ditawarkan oleh pihak 

Madrasah,  realisasi anggaran mengacu pada RAPBM dengan melakukan 

pencatatan arus kas penerimaan dan pengeluaran, pengawasan realisasi 

RAPBM dilakukan oleh pihak Madrasah, laporan pertanggung jawaban 

dibuat dalam bentuk buku kas komite yang memuat arus penerimaan dan 

pengeluaran yang disertai dengan bukti kwintansi. 

Persamaan :  Pada penelitian pokok pembahasan sama mengenai  

pembiayaan pendidikan 

Perbedaan :  Pada penelitian sumber pembiyaan berfokuskan kepada 

masyarakat atau orang tua. 

4. Dalam penelitian Ahmad Faizal Fahmi, program studi Manajemen 

Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

meneliti dengan judul implementasi manajemen pembiyaan di Madrasah 

Aliyah Pembaharuan Karang Bahagia, Bekasi. Kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan sumber pembiyaan 
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berjalan dengan baik. Sumber pembiyaan yang di peroleh dan sampai pada 

proses pengalokasian sumber biaya yang telah diperoleh. 

Persamaan  :  Pokok pembahasahan mengenai manajemen pembiyaan 

pendidikan 

Perbedaan  :  Penelitian yang akan diteliti berbeda, karena pada 

penelitian Ahmad Faizal Fahmi hanya meneliti 

implemetasi manajemen pembiyaan pendidikan, dan 

sumber pembiyaan pendidikan berasal dari pemerintah, 

orang tua dan masyarakat. 

 

D. Proposisi 

Proposisi dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah rancangan 

terhadap sesuatu hal yang dapat dipercaya. Maka dengan adanya proposisi ini 

menjadi suatu rancangan yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan 

secara nyata. Konsep yang digunakan oleh peneliti memberikan batasan 

terhadap suatu konsep teoritis agar tidak menjadi kesalahan dalam memahami 

materi sekaligus memudahkan peneliti. 

Melalui kegiatan ini akan dapat diketahui kondisi nyata di lapangan 

mengenai manajemen pembiayaan pendidikan melalui pengembangan 

kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur. Berdasarkan data yang 

diperoleh kemudian akan di analisis sehingga dapat diketahui kelemahan 

pembiayaan pendidikan melalui kewirausahaan. Setelah diketahui kelemahan 

atau kekurangannya, maka langkah selanjutnya adalah mencari dan 

merumuskan solusi di atas, masalah tersebut yaitu dengan membuat suatu 
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rancangan manajemen pembiayaan pendidikan yang efektif dan efisien dan 

mampu meningkatkan kewirausahaan. 

Adapun yang menjadi proposisi pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manajemen pembiayaan pendidikan 

Adapun indikator dari manajemen pembiayaan pendidikan yaitu: 

a. Budgeting (penyusunan anggaran) 

Setiap organisasi memerlukan anggaran untuk menunjang 

kegiatannya. Oleh karena itu, anggaran ini masih bersifat sebagai 

rencana dan menyangkut keperluan orang banyak, maka anggaran baru 

sah bila mendapat pengesahan dari atasan yang berwenang. 

b. Accounting (pembukuan) 

Kegiatan manajemen pembiayaan yang kedua adalah 

pembukuan atau kegiatan pengurusan keuangan. Pengurusan ini 

meliputi dua hal, yaitu  

1) Pengurusan yang menyangkut kewenangan menentukan kebijakan 

menerima atau mengeluarkan uang (pengurusan tata usaha) 

2) Pengurusan yang menyangkut tindak lanjut dari urusan pertama 

yakni menerima, menyimpan, dan mengeluarkan uang (pengurusan 

bendaharawan) 

c. Auditing (pemeriksaan) 

Auditing adalah semua kegiatan yang menyangkut pertanggung 

jawaban penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran atau penyerahan 

uang yang dilakukan bendaharawan kepada pihak yang berwenang. 
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d. Pengawasan Pembiayaan Pendidikan 

Dalam sebuah manajemen manapun tidak akan pernah lepas 

dengan pengawasan atau yang kita kenal dengan controlling. Secara 

istilah pengawasan ini bermakna suatu kegiatan melihat, 

memerhatikan, memonitor, memeriksa, menilai, dan melaporkan  

pelaksanaan dari sebuah program yang telah dicanangkan untuk 

melihat ketercapaian tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.  

 Dalam kaitannya dengan pengawasan penggunaan dana 

pendidikan dapat diartikan dengan memperhatikan, melihat, menilai, 

dan melaporkan penggunaan anggaran pendidikan yang telah 

dialokasikan untuk membiayai program-program pendidikan agar 

anggaran yang dialokasikan tersebut digunakan sesuai dengan 

semestinya, dan program pendidikan dapat berjalan secara baik, 

efisien, dan efektif. 

e. Pertanggung Jawaban Keuangan Pendidikan 

Dalam pengolahan keuangan pendidikan tidak akan terlepas 

dari pembuatan pertanggungjawaban keuangan pendidikan, yang 

dimaksud dengan pertanggungjawaban keuangan pendidikan adalah 

aktivitas membuat laporan keuangan dari kegiatan pengelolaan 

keunangan pendidikan yang disusun setelah semua bukti pengeluaran 

diuji kebenarannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, dan disajikan untuk atasan langsung 

bendaharawan atau untuk instansi yang terkait. 
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2. Kewirausahaan  

Adapun indicator kewirausahaan adalah sebagai berikut: 

a. Inovasi ( Inovativeness) 

Inovasi menjadi faktor penting yang digunakan untuk 

mencirikan kewirausahaan. Inovasi mencerminkan kecenderungan 

perusahaan untuk terlibat dan mendukung ide-ide baru, kebaruan, 

eksperimentasi, dan proses kreatif yang dapat menghasilkan produk, 

layanan, atau proses teknologi baru. Oleh karena itu, inovasi sebagai 

suatu proses yang secara terus menerus belajar, melakukan pencarian, 

dan menghasilkan produk baru, proses yang baru, bentuk organisasi 

baru, dan pasar yang baru. 

b. Proaktif (Proactiveness) 

Manajer kewirausahaan berperan penting untuk meningkatkan  

pertumbuhan perusahaan karena mereka memberikan visi dan 

imajinasi yang diperlukan untuk terlibat dalam melakukan ekspansi 

oportunistik dengan menerapkan strategi terbaik dalam memanfaatkan 

peluang pasar. Mereka juga mengambil inisiatif dengan mengantisipasi 

dan mengejar peluang baru dan dengan berpartisipasi di pasar. Oleh 

karena itu, proaktif (proactiveness) di definisikan sebagai 

kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan yang dapat 

mempengaruhi suatu lingkungan atau suatu keadaan. 

c. Mengambil Resiko (Risk Taking) 

Cantillon adalah orang pertama yang secara formal 

menggunakan istilah  kewirausahaan. Beliau mengemukakan bahwa 
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faktor utama yang memisahkan pengusaha dari karyawan adalah 

ketidak pastian dan risiko wirausaha. Risiko memiliki berbagai arti, 

tergantung pada konteksnya, namun dalam konteks kewirausahaan, 

resiko tersebut dapat dikelompokkan dalam risiko pribadi, risiko 

sosial, atau risiko psikologis. Dengan demikian, konsep pengambilan 

risiko adalah kualitas yang sering digunakan untuk menggambarkan 

kewirausahaan. Oleh karena itu, mengambil resiko (risk taking) 

didefinisikan sebagai upaya untuk melakukan tindakan berdasarkan 

prediksi yang logis  dan akurat serta yang dipilih dari berbagai 

alternatif pilihan yang paling menguntungkan. 

d. Agresif Berkompetisi (Competitive Aggresiveness) 

Agresif Berkompetisi (Competitive Aggresiveness) mengacu 

pada kecenderungan perusahaan untuk secara langsung dan secara 

intens menantang pesaingnya untuk mencapai entri atau meningkatkan 

posisi dengan tujuan untuk mengungguli pesaing industri di pasar. 

Bentuk Agresif Berkompetisi (Competitive Aggresiveness) dapat 

berupa konfrontasi langsung, misalnya, ketika sebuah perusahaan 

memasuki pasar yang telah dikuasai oleh pesaing lain, atau reaktif, 

misalnya, ketika sebuah perusahaan menurunkan harga sebagai 

tanggapan untuk menantang pesaingnya. 

e. Otonomi (Autonomy) 

Otonomi mengacu pada tindakan independen dari individu atau 

tim dalam memunculkan ide atau visi dan melaksanakannya sampai 

ide dan visi tersebut diwujudkan selesai. Ini berarti kemampuan dan 

kemauan diri sendiri diarahkan untuk mengejar peluang. Dalam 



33 

 

konteks organisasi, ini mengacu pada tindakan yang diambil harus  

bebas dari hambatan organisasi yang menyesakkan. Jadi, meskipun 

faktor-faktor seperti ketersediaan sumber daya, tindakan oleh saingan 

kompetitif, atau pertimbangan organisasi internal dapat mengubah arah 

inisiatif usaha baru, ini tidak cukup untuk memadamkan proses 

kewirausahaan otonomi yang mengarah ke entri baru. Sepanjang 

prosesnya, pemain organisasi tetap bebas untuk bertindak secara 

independen, membuat keputusan penting, dan melanjutkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Jenis Penelitian   

Jenis penulisan yang di lakukan merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pembiayaan pendidikan melalui pengembangan kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Jabal Nur Kandis Siak Riau. 

 

B. Lokasi dan  Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis Siak, 

dari segi tempat, waktu, dan biaya peneliti sanggup untuk melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis Siak. Penelitian ini 

dilakukan setelah seminar proposal. 

 

C. Subjek dan Objek 

Subjek  dalam penelitian ini merupakan orang atau pihak-pihak yang 

berkaitan langsung dengan judul penelitian penulis yaitu pimpinan pondok 

pesantren, bendahara pondok pesantren, kepala-kepala kewirausahaan. Inti 

dari penelitian saat ini adalah bahwa orang-orang tersebut adalah unsur pokok 

yang ada dalam manajemen pembiayaan pendidikan. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu manajemen pembiayaan 

melalui pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis. 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang benar-benar mengetahui 

suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh 

informasi yang jelas, akurat, dan terpercaya baik berupa pernyataan, 

keterangan, atau data-data yang dapat membantu dalam memahami persoalan 

atau permasalahan tersebut. 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 

bendahara Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis dan informan pendukung 

adalah pimpinan Pondok Pesantren dan  penanggung jawab unit usaha. 

 

E. Data dan Sumber Daya 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 

dari sumber pertama atau data langsung dari lapangan .
30

 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh telah dikumpulkan untuk 

maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.
31

 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari literatur, jurnal, artikel, serta situs internet yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan untuk memperkaya data yang dihasilkan 

dari data primer dan data sekunder. 

                                                             
30

Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), hal. 131    
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 137   
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Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan orang-orang yang dianggap mengetahui semua data yang sedang 

peneliti cari (informan kunci), selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumentasi, dan lain-lain.
32

  

 

F. Teknik Pengumpulan  Data 

Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah: 

1. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung dan suatu usaha penulis untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur 

yang standar terhadap objek penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti terhadap bendahara Pondok 

Pesantren Jabal Nur dengan  tujuan diadakannya wawancara adalah untuk 

mendapatkan informasi tentang objek yang diteliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti.  

                                                             
32

 Lexy J, moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hal. 157 
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G. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif deskriptif. Dimana data diperoleh dari hasil, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di daerah setempat. Prosedur 

yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pernyataan yang dibuat oleh Miles dan Huberman yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya disebut triangulasi.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah sesuatu yang memfokuskan pada hal penting 

kemudian mencari pola dan temanya.
33

 Apabila peneliti semakin sering 

mencari informasi dan meneliti langsung ke lapangan, maka akan banyak 

diperoleh data yang akan membuat rumit dan bingung penulis. Maka, 

dengan begitu data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

sehingga mempermudah proses penelitian dalam mengumpulkan data 

selanjutnya. Pada penelitian ini peneliti melakukan pemilihan, 

penyederhanaan dan transfirmasi dari catatan di lapangan untuk 

menggolongkan dan menyusunnya menjadi sistematis. Memilih hal-hal 

yang penting untuk ditonjolkan. Memisahkan data dan 

mengelompokkannya. 

                                                             
33

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Prespektif Rancangan Penelitian,  

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2012), hal. 238. 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah informasi yang tersusun, memberikan 

kesimpulan dan tindakan tertentu.
34

 Melalui hal ini akan didapat serta 

dipahami apa yang sedang terjadi dan apa tindakan yang akan dilakukan 

guna mempermudah langkah selanjutnya. Pada penelitian ini 

penyususunan dari yang bersifat kompleks ke bentuk sistematis. Jenis dan 

bentuk penyajiannya berupa matriks, grafik dan jaringan, bagan, dan lain 

sebagainya.
35

 

4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan awal di tahap ini merupakan nilai sementara dan dapat 

berubah jika di tahap data pengumpulan sebelumnya tidak lagi ditemukan 

bukti-bukti yang kuat ataupun mendukung. Namun, jika informasi yang 

disajikan di awal disertakan dengan bukti yang kuat, maka kesimpulan 

yang dihasilkan adalah yang dapat dipercaya. 

 

H. Triangulasi Data 

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang sudah diperoleh dari beberapa sumber. Data yang 

                                                             
34

Ibid. hal. 239  
35

Ibid. hal. 241  



39 

 

diperoleh dapat di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan dan kemudian diminta kesepakatan dengan beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara memeriksa 

data bisa melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara pada pagi hari 

ketika pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan observasi, wawancara atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

manajemen pembiayaan pendidikan melalui pengembangan kewirausahan di 

pondok pesantren Jabal nur kandis, maka disini penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Manajemen Pembiayaan Pendidikan Melalui 

Pengembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur 

Kandis Riau 

Implementasi manajemen pembiayaan pendidikan melalui 

pengembangan kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis 

merupakan suatau pengelolaan pembiayaan yang meliputi perencanaan 

pembiyaan, pelakasanaan pembiayaan, pengawasan serta pengevaluasian 

pembiayaan pendidikan. Dalam perencanaan pembiayaan pendidikan 

langkah awal yaitu untuk mendirikan unit-unit usaha menjadi bagian dari 

perencanaan pembiayan pendidikan yang tujuannya untuk pemenuhan 

pendanaan pondok pesantren.   

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan merupakan bagaimana 

melakukan pengalokasian, pengadaan, dan pembelanjaan terhadap 

pembiayaan yang telah direncanakandan tetap menerapkan prinsip 

pembiayaan pendidikan. Penagawasan pembiayaan pendidikan ini 

dilaksanakan agar membentuk suatu pembiayaan pendidikan yang efektif, 

efisien, akuntabel dan transparan. Bendahara melakukan pengawasan 
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secara langsung dalam manajemen pembiayan pendidikan untuk 

memeriksa kesesuaian data terkait pengajuan anggaran maupun 

pencairannya.  Adapun sumber pembiayaan Pendidikan Pondok Pesantren 

Jabal Nur yaitu berasal dari uang SPP, uang tahunan, dan hasil dari unit 

usaha sebagai biaya tambahannya. Dalam penerapan manajemen 

pembiayaan pendidikan melalui pengembangan kewirausahaan di pondok 

pesantren dapat menjadikan pesantren lebih mandiri dan tidak bergantung 

terhadap biaya lainnya. 

2. Hasil dan Kontribusi Manajemen Pembiayaan Pendidikan Melalui 

Pengembnagan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Jabal Nur 

Kandis 

Manajemen pembiayaan pendidikan melalui pengembangan 

kewirausahaan telah menghasilkan berbagai output bagi Pondok Pesantren 

Jabal Nur Kandis, pondok ini memiliki ciri khas dalam pengelolaan 

pembiayaan yang mandiri. Pondok pesantren memanfaatkan unit-unit 

usaha yang telah dimiliki untuk memberikan Kontribusi dalam membatu 

perekonomian pondok pesantren. Adapun unit usaha yang dimiliki pondok 

pesantren yaitu ada 13 unit usaha diantara yaitu Jn Laundry, Jn Mart, Jn 

Babershop, Jn Almak, Jn Goreng, Jn Geprek, Jn Bakso, Jn Grapy, Jn 

Studio, Jn House Gess, Jn Weading, Jn Tata rias, Jn Kabuki. Semua 

elemen yang ada di pondok pesantren ini memiliki tujuan dalam 

mewujudkan manajemen pembiayaan pendidikan mandiri yang di 

jembatani oleh pengembangan Kewirausahaan pesantren berupa unit-unit 
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usaha yang dimiliki. 4 pola aktivitas pengembangan Kewirausahaan di 

pondok pesantren yaitu sebagai berikut: 

1. Usaha ekonomi yang berpusat pada kiai 

2. Usaha ekonomi untuk memperkuat biaya operasional pesantren.  

3. Usaha ekonomi untuk santri 

4. Usaha ekonomi bagi alumni pesantren.  

 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan yang telah penulis uraikan  maka penulis 

memberikan saran kepada pihak Pondok Pesantren Jabal Nur Kandis  yaitu: 

melakukan penyesuain dalam menyatukan misi pada setiap elemen yang ada 

di pondok pesantren dalam  manajemen pembiayaan pembiayaan pendidikan 

melalui pengembangan kewirausahaann yang ada agar tercapai pemenuhan 

sumber pendanaan pesantren tanpa harus mengandalkan sumber yang lain. 
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LAMPIRAN 1 

 CATATAN LAPANGAN 

 

Tanggal :  25 Februari 2023 Lokasi  : Pondok Pesantren Jabal 

Nur Kandis 

Hari  : Sabtu     Aktivitas : Observasi 

 

 Pada tanggal 10 Mei 2023 sekitar pukul 09.00 pagi peneliti melakukan 

observasi ke pondok pesantren jabal nur kandis, dimana tujuan peneliti untuk 

datang pondok pesantrenini adalah mengamati kegiatan pengembangan 

Kewirausahaan dan meminta izin kepada pihak pesantren terutama pimpinan 

pondok pesantren untuk melakukan penelitian disekolah tersebut. 

 Peneliti mendatangi bendahara pondok pesantren jabal nur kandis untuk 

meminta izin serta melengkapi berkas agar bersedia memberikan  data dan 

informasi yang peneliti butuhkan yaitu sesuai judul penelitian adalah Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan Melalui Pengembangan Kewirausahaan, yang kemudian 

akan disampaikan kepada pimpinan pondok pesantren. 

 Selanjutnya peneliti mendatangi penanggung jawab unit usaha yaitu 

ustadzah Nia Amalia, untuk meminta izin agar bersedia memberikan data dan 

informasi yang peneliti butuhkan yaitu sesuai judul penelitian adalah Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan Melalui Pengembangan Kewirausahaan di Pondok 

Pesantren Jabal Nur Kandis. Untuk observasi ini, beliau memberikan penjelasan 

mengenai Manajemen Pembiayaan Pendidikan Melalui Pengembangan 

Kewirausahaan, mulai dari pengembangan kewirausahaan, strategi 

Kewirausahaan, pengalokasian pembiayaan, hasil Kontribusi pembiayaan 

pendidikan melalui pengembangan Kewirausahaan. 



 

 

  Selanjutnya peneliti mendatangi bendahara Pondok Pesantren Jabal Nur 

Kandis, beliau memebrikan penjelasan  mengenai sumber pembiayaan pendidikan 

pesantren, perencanaan pembiyaan serta pengawasan dan evaluasi pembiyaan 

pendidikan. 

Peneliti juga mengamati unit-unit usaha yang ada di Pondok Pesantren 

Jabal Nur. Setiap unit usaha yang ada di pesantren memiliki pekerja masing-

masing baik pekerja dari luar maupun dari dalam. Tempat unit usaha juga sangat 

strategis. 

 Setelah pertemuan tersebut selesai peneliti langsung melakukan 

pengamatan pada pada hari selanjutnya di pondok pesantren untuk mendapatkan 

gejala-gejala serta informasi data yang berkaitan dengan judul peneliti. 

  

  



 

 

LAMPIRAN 2  

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Nila Syarifah Wulandari, S. Si 

Jabatan  : Bendahara Pondok Pesantren 

Tempat Wawancara  : Ruang Tata Usaha 

1. Dari mana sumber pembiayaan pendidikan Pondok Pesantren Jabal Nur 

Kandis? 

2. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan di Pondok Pesantren Jabal 

Nur ? 

3. Apakah pembiayaan pendidikan sesuai dengan perencanaan alokasi? 

Apakah dapat mencukupi kebutuhan di masing-masing bidang? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan pendidikan di pondok pesantren? 

5. Apakah di temukan kendala ketika pelaksanaan pembiayaan pendidikan? 

6. Apa factor penunjang dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan? 

7. Apakah sebagian pembiayaan pendidikan di pesantren di bantu oleh unit 

usaha yang yang ada di pondok pesantren? 

8. Berapa presentase pendapatan unit usaha yang disalurkan untuk membantu 

pembiayaan pendidikan pesantren? 

9. Bagaimana controling dalam pembiayaaan pendidikan di pondok 

pesantren? 

10. Bagaiamana penyusunan anggaran pembiayaan pendididikan melalui 

kewirausahaan? 



 

 

11. Bagaimana evaluasi pembiayaan pendiddikan di pondok pesantren? 

12. Pembiayaan pendiddikan yang mana, yang berasal dari kewirausahaan? 

  

  



 

 

LAMPIRAN 3  

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Robbitoh Alamhadi Faisal,  S.HI, MH 

Jabatan  : Pimpinan Pondok Pesantren 

Tempat Wawancara  : Ruang Sekretariat 

1. Dari mana saja sumber pembiayaan pendidikan di pondok pesatren? 

2. Apa tujuan di adakannya kewirausahaan di pondok pesantren? 

3. Bagaimana keterlibatan pimpinan dalam pembiayaan pendidikan?  

4. Bagaimana kebijakan pimpinan terhadapa pembiayaan pendidikan 

melalui kewirausahaan? 

5. Bagaiamana controlling pembiayaan pendidikan di pondok pesantren? 

6. Bagaiamana cara memanage dari semua pembiayaan pendidikan 

melalui kewirausahaan? 

7. Bagaiamana planning manajemen pembiayaan pendidikan? 

8. Bagaimana organizing manajemen pembiyaan pendidikan 

  



 

 

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Nia Amalia, S.Pdi 

Jabatan  : Penanggung Jawab Unit Usaha Pondok Pesantren 

Tempat Wawancara  : Ruang pengasuhan  Putri 

1. Kapan mulainya berdirinya unit usaha yang ada di pesantren? 

2. Apa yang membuat pesantren berinisiatif mendirikan unit usaha? 

3. Apa tujuan dari unit usaha pesantren? 

4. Dari mana saja sumber dan modal untuk mendirikan unit usaha di 

pesantren? 

5. Bagaimana kondisi keuangan secara umum setiap unit usaha yang ada? 

6. Unit usaha apa saja yang dikembangkan oleh pondok pesantren? 

7. Apakah unit usaha yang ada akan membantu pembiyaan pendidikan di 

pesantren sehingga bisa menjadikan suatu lembaga yang mandiri? 

8. Berapa presentase yang disalurkan unit usaha untuk membantu 

pembiayaan pendidikan pesantren? 

9. Apa factor pendukung dan penghambat unit usaha yang tujuannya dalam 

membantu pembiayaan pendidikan ? 

10. Berapa besar pendapatan yang diterima unit usaha ini? 

11. Kendala apa yang sering dialami oleh unit usaha dalam operasionalnya? 

12. Produk apa yang telah dihasilkan oleh unit usaha di pondok pesantren ini?  



 

 

LAMPIRAN 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Ghozi Asadullah At-Taqi,  S.Kom 

Jabatan  : Penanggung Jawab Unit Usaha Pondok Pesantren 

Tempat Wawancara  : Ruang Sekretariat 

1. Kapan mulainya berdirinya unit ussaha yang ada di pesantren? 

2. Apa yang membuat pesantren berinisiatif mendirikan unit usaha? 

3. Apa tujuan dari unit usaha pesantren? 

4. Dari mana saja sumber dan modal untuk mendirikan unit usaha di 

pesantren? 

5. Bagaimana kondisi keuangan secara umum setiap unit usaha yang ada? 

6. Unit usaha apa saja yang dikembangkan oleh pesantren? 

7. Apakah unit usaha yang ada akan membantu pembiyaan pendidikan di 

pesantren sehingga bisa menjadikan suatu lembaga yang mandiri? 

8. Berapa presentase yang disalurkan unit usaha untuk membantu 

pembiayaan pendidikan pesantren? 

9. Apa factor pendukung dan penghambat unit usaha yang tujuannya dalam 

membantu pembiayaan pendidikan ? 

10. Berapa besar pendapatan yang diterima unit usaha ini? 

11. Kendala apa yang sering dialami oleh unit usaha dalam operasionalnya? 

12. Produk apa yang telah dihasilkan oleh unit usaha di pondok pesantren ini?  



 

 

LAMPIRAN 6 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan 

Nama Informan  : Nila Syarifah Wulandari,  S. Si 

Jabatan  : Penanggung Jawab Unit Usaha Pondok Pesantren 

Tempat Wawancara  : Ruang Tata Usaha 

1. Kapan mulainya berdirinya unit ussaha yang ada di pesantren? 

2. Apa yang membuat pesantren berinisiatif mendirikan unit usaha? 

3. Apa tujuan dari unit usaha pesantren? 

4. Dari mana saja sumber dan modal untuk mendirikan unit usaha di 

pesantren? 

5. Bagaimana kondisi keuangan secara umum setiap unit usaha yang ada? 

6. Unit usaha apa saja yang dikembangkan oleh pesantren? 

7. Apakah unit usaha yang ada akan membantu pembiyaan pendidikan di 

pesantren sehingga bisa menjadikan suatu lembaga yang mandiri? 

8. Berapa presentase yang disalurkan unit usaha untuk membantu 

pembiayaan pendidikan pesantren? 

9. Apa factor pendukung dan penghambat unit usaha yang tujuannya dalam 

membantu pembiayaan pendidikan ? 

10. Berapa besar pendapatan yang diterima unit usaha ini? 

11. Kendala apa yang sering dialami oleh unit usaha dalam operasionalnya? 

12. Produk apa yang telah dihasilkan oleh unit usaha di pondok pesantren ini?  
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DOKUMENTASI 
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